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Arsitektur seyogyanya tak hanya dipandang sebagai sebuah obyek dalam tataran fisik
kasat mata yang senantiasa berkutat pada persoalan konfigurasi bentuk rasional-irasional dan
simetrik-asimetrik semata. Arsitektur merupakan bagian dari tataran dunia metafisik yang
bertalian erat dengan pandangan hidup dan konsep filosofis sebagai pemberi atma atau jiwa
yang sesungguhnya pada suatu wujud atau bentuk, sehingga sungguhlah wajar jika semangat
untuk terus menggali atau mengungkapkan “sang atma' melalui kajian ilmiah terhadap
berbagai karya desain dan bentuk ruang harus semakin giat dibangun.
Sebagai representasi dari niat luhur untuk mendukung upaya dalam mengungkapkan
“sang atma' dan terdorong oleh kerinduan untuk kembali mengakar pada identitas budaya
sendiri, maka dalam edisi Volume 9 Nomor 2 Tahun 2011 ini Jurnal Arsitektur Komposisi
kembali hadir dengan mempersembahkan enam artikel hasil kajian atau penelitian kepada
para khalayak pembaca yang budiman. Topik bahasan artikel didominasi oleh usaha untuk
mengungkapkan berbagai gagasan baik yang terkandung dalam desain facade bangunan
maupun dalam konfigurasi bentuk ruang Arsitektural dalam skala mikro (single building)
maupun mezzo (urban design). Arsitektur sebagai sebuah produk budaya yang hakikatnya
merupakan hasil dari pengalaman empirikal manusia dalam mencipta atau memperbaharui
ruang fisiknya, diulas secara mendalam mulai dari kajian terhadap karakteristik /ucade
bangunan Jalan Mondorakan di kawasan Kotagede Yogyakarta, transformasi pola tata ruang
di Desa Adat Jatiluwih dan sistem zonasi pada bangunan tradisional di Desa Ubud Kelod
Bali, hubungan antar pelaku aktivitas formal dan informal dalam ruang koridor jalan di Kota
Salatiga sampai pada kajian terhadap pola penataan elemen perabot dalam rumah indekos.
Tidak kalah penting adalah kajian yang mengulas secara khusus mengenai peran perangkat
lunak bernama D/ALux sebagai alat bantu dalam proses olah data maupun analisis dalam
bidang ilmu tata cahaya sebagai salah satu unsur vital dalam menentukan kualitas ruang.
Besar harapan Dewan Redaksi agar edisi kali ini dapat sedikit mengobati kerisauan
para pembaca dan pemerhati Arsitektur terkait dengan maraknya fenomena atau
kecenderungan para Arsitek lokal saat ini yang dalam proses perancangannya lebih berkiblat
pada usaha melayani keinginan pasar semata, tanpa didahului oleh pemahaman mendalam
terhadap persoalan-persoalan desain yang sesungguhnya atau terhadap “sang atma'. Namun
sekali lagi, cita-cita untuk menjadi pelayan ilmu pengetahuan yang lebih baik di masa depan
hanya akan dapat tercapai melalui kritik dan saran dari berbagai pihak terhadap Jurnal
Arsitektur Komposisi yang kami kelola ini. Tiada hal yang lebih baik pula yang dapat kami
ungkapkan selain ucapan terima kasih atas segenap perhatian yang telah diberikan.
Selamat membaca. :
Dewan Redaksi
Catatan : Gambar Sampul Depan “Natural History Museum" of Utah karya Ennead Architect
(Sumber: Dezeen Magazine, 2011)
KARAKTERISTIK FACADE BANGUNAN DALEM DI SISI UTARA
JALAN MONDORAKAN, KOTAGEDE, YOGYAKARTA
Augustinus Madyana Putra!
Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Jl. Babarsari 44 Yogyakarta
e-mail: thelightofjava@gmail.com
Abstract: Phenomenon of the changing in facade ofhistorical buildings occurred in some
historic areas could not be prevented. However, if these changes do not consider the
unigueness of the region, some people feared it will abolish its exceptional identity. It also
happened in Kotagede, a former area of the kingdom of Mataram, which is the embryo of
Kasunanan Surakarta and Kasultanan Yogyakarta. Therefore, Kotagede is declared as a world
heritage of the 100 threatened, and all efforis must be made to secure it. Self identity owned by
a particular historic site is formed by several things, but facades are the most easily
understood by the observers. This study aims to find the patterns of buildings' facade in
“dalem” Mondorakan Street which are expected 10 formulate a direction for future
development. The result of the research indicates some patterns of Jacade buildings on
“dalem” Mondorakan Street. There are two types of “dalem” buildings along this road, single
“dalem” building and “dalem” group building. Besides that, a fundamental difference
between the facade character on the north and south roadis found. This difference is caused
by the Javanese building design concept bred in the past.
Keywords: identity, facade, “dalem”
Abstrak: Fenomena perubahan ''facade" yang terjadi pada bangunan lama di beberapa situs
bersejarah merupakan suatu hal yang tidak dapat dielakkan. Namun, apabila perubahan yang
terjadi tersebut tidak mempertimbangkan keunikan kawasan setempat dikhawatirkan akan
menghilangkan identitas kawasan tersebut. Hal tersebut terjadi di Kotagede, bekas ibukota
Kerajaan Mataram, yang merupakan cikal bakal Kasunanan Surakarta dan Kasultanan
Yogyakarta. Hal tersebut yang menyebabkan Kotagede dinyatakan sebagai salah satu dari 100
kawasan pusaka yang terancam, dan segala usaha perlu dilakukan untuk menyelamatkannya.
Suatu identitas yang dimiliki oleh sebuah situs bersejarah terbentuk dari berbagai hal. Namun,
wajah bangunan yang terlihat dari ruang jalan merupakan suatu hal yang paling mudah
dikenali oleh pengamat. Kajian yang dilakukan ini berusaha menemukan pola "facade"
bangunan dalem di Jalan Mondorakan yang diharapkan akan dapat menjadi arahan bagi
pengembangan-di masa mendatang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa
pola bangunan dalem di Jalan Mondorakan. Ada dua tipe bangunan dalem di sepanjang jalan
ini: yakni bangunan dalem tunggal dan bangunan dalem berkelompok.
Kata kunci: identitas, “facade”", dalem
.
Kotagede merupakan suatu kawasan
yang memiliki nilai sejarah yang luar biasa.
Selain dikenal sebagai kota perak, tahun
1578 Kotagede adalah ibukota Kerajaan
Mataram Islam, yang menjadi cikal bakal
Kasunanan Surakarta, Kasultanan Yogya-
karta,  Kadipaten Mangkunegaran, dan
Kadipaten Pakualaman.(Kedaulatan Rakyat,
15 Juni 2007: hal 1). Namun, kawasan yang
sarat dengan warisan budaya tersebut
termasuk dalam salah satu dari 100 situs
bersejarah yang terancam keberadaannya.
Berbagai upaya perlu segera dilakukan agar
identitas bersejarah yang dimiliki Kotagede
tetap terbaca di masa-masa yang akan datang.
Keunikan atau kekhasan suatu lokasi
merupakan suatu hal yang sangat penting
untuk dijaga. Keunikan inilah yang akan
membedakan antara suatu lokasi dengan
lokasi lain yang merupakan identitas lokasi
tersebut (Lynch, 1981). Bagian kota yang
paling mudah dikenali adalah wajah jalan.
Baik buruknya citra sebuah kota dapat dilihat
dari wajah jalannya (Jacobs dalam Moughtin,
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